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Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan terpenting di dunia selain padi 

dan gandum.  Gulma merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas 

tanaman jagung.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida 

campuran glifosat, mesotrion dan metolaklor yang efektif dalam mengendalikan 

gulma pada tanaman jagung (Zea mays L.) dan untuk mengetahui bagaimanakah 

pengaruh herbisida campuran glifosat, mesotrion dan metolaklor pada tanaman 

jagung (Zea mays L.).  Penelitian ini dilaksanakan di Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan dan di Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung dari bulan Maret hingga Juni 2016.  Penelitian ini disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan.  Perlakuan 

terdiri dari herbisida gliofsat+mesotrion+metolaklor (250+25+250), 

(500+50+500), (750+75+750), (1000+100+1000), (1250+125+1250) g/ha, 

pengendalian mekanis, dan kontrol.  Data yang diperoleh dianalisis ragam yang 

sebelumnya dilakukan uji homogenitas ragam dengan uji Bartlet, dan aditivitas 

data diuji dengan uji Tukey.  Perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil penelitian yang didapatkan 
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menunjukkan bahwa : (1) Herbisida campuran (glifosat, mesotrion dan 

metolaklor) pada dosis (250+25+250) g/ha hingga (1250+125+1250) g/ha dapat 

mengendalikan pertumbuhan gulma total, gulma golongan daun lebar, gulma 

golongan rumput, dan gulma golongan teki hingga 6 MSA, (2) Herbisida 

campuran (glifosat, mesotrion dan metolaklor) pada dosis (250+25+250) g/ha 

hingga (1250+125+1250) g/ha dapat mengendalikan gulma Cleome 

rutidospermae, Ricardia brasiliensis, Eleusine indica, dan  Cyperus rotundus 

hingga 6 MSA, (3)  Herbisida campuran (glifosat, mesotrion dan metolaklor) pada 

dosis (250+25+250) g/ha hingga (750+75+750) g/ha tidak meracuni tanaman 

jagung (Zea mays L.), sedangkan pada dosis (1000+100+1000) g/ha terlihat gejala 

keracunan ringan dan (1250+125+1250) g/ha terlihat gejala keracunan sedang, (4) 

Herbisida campuran (glifosat, mesotrion dan metolaklor) pada dosis 

(250+25+250) g/ha hingga (1250+125+1250) g/ha menghasilkan produksi jagung 

(Zea mays L.) lebih tinggi dibandingkan control 
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